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PRAKATA

Penyakit bersumber binatang atau penyakit tular vektor dan zoonosis 
merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Prevalensi Penyakit 
tular vektor dan zoonosis cenderung bertambah tinggi dari tahun ke tahun. 
Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan perilaku masyarakat terpapar 
penyakit tersebut karena antara lain intensifikasi pemeliharaan satwa liar 
(hewan melata, burung, rodensia dan lain-lain), pertumbuhan populasi 
manusia, globalisasi perdagangan, dan mikroba yang berkaitan dengan satwa 
liar memasuki produsen ternak secara intensif. Untuk memberikan informasi 
sederhana ke masyarakat tentang artropoda yang dapat berperan sebagai 
sumber penularan penyakit tular vektor dan zoonosis, maka B2P2VRP dan 
Kedokteran Tropis UGM mendistribusikan buku berjudul “Artropoda Penular 
Penyakit”. Buku ini akan terbit dalam beberapa seri. Seri pertama membahas 
mengenai gambaran artropoda secara umum dan nyamuk sebagai vektor 
penyakit, sedangkan seri kedua membahas pinjal, kutu, dan tungau; seri ketiga 
membahas lalat dan lipas; seri keempat membahas kumbang, lebah, tawon, dan 
artropoda lainnya; seri kelima membahas cara survei serangga, pengawetan 
spesimen, dan pemeriksaan molekuler serangga. Buku ini merupakan salah 
satu bentuk publikasi tentang informasi serangga yang berpotensi menularkan 
penyakit. Buku ini disusun secara sistematik, informatif, dan edukatif sehingga 
para pembaca mudah mengetahui, mengerti, dan memahami isi buku, serta 
berhati-hati terhadap keberadaan serangga penular penyakit tersebut.  

Dalam buku ini memuat gambar tentang ciri morfologi umum, biologi, 
habitat, distribusi dan jenis-jenis serangga dan penyakit yang ditularkannya, 
khususnya di Indonesia. Habitat serangga pada buku ini disajikan dalam bentuk 
foto, distribusi dalam bentuk peta dan dilengkapi foto jenis-jenis reservoir 
penyakit. Harapan penulis, dengan disusunnya buku ini dapat bermanfaat 
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bagi semua pihak, baik pengambil kebijakan instansi pemerintah, mahasiswa, 
dan para peminat kedokteran dan ke-reservoir-an di Indonesia. Penyusunan 
buku ini disadari masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran 
dari berbagai pihak guna perbaikan buku ini sangat diharapkan. Akhirnya, 
semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. 
Tiada gading yang tak retak, kami mohon maaf jika ada kekurangan dalam 
penulisan buku ini.

Yogyakarta, Juni 2019
 Penulis
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